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Struktur penduduk duniabaik di Indonesia maupun duniatelah bergeser menjadi berstruktur penduduk tua.
Dikatakan sebagai struktur penduduk tua, jika populasi lansia di suatu negara lebih dari tujuh persen. Pada
tahun 2018 terdapat 9,27 persen (sekitar 24,49 juta) lansiadi Indonesia. Beralihnya struktur ini dikarenakan
meningkatnya Usia Harapan Hidup (UHH). Jumlah lansiadi perkotaan lebih banyak diandingkan di
perdesaan. DK Jakarta merupakan ibukota negara dan pusat pemeritahan. Hal ini menjadikan Jakarta
sebagail perkotaan untuk memberikan contoh pelayanan kesehatan dan sosial yang baik bagi penduduknya
termasuk lansia. Terdapat sejumlah 1225 lansia bertempat tinggal di Panti Sosial Tresna Werdha (PSTW)
dan komunitas masyarakat. Tingginyajumlah lansia menjadi perhatian baik pemerintah dan masyarakat
untuk memperhatikan masalah lansia.

Padainstitusi sosial ini, lansia, sebagai kelompok yang rentan mengalami perubahan baik secarafisik,
psikologis, sosia dan lingkungan memungkinkan lansia untuk sulit beradaptasi dengan lingkungannya
sehingga hal ini dapat mempengaruhi kualitas hidupnya. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
gambaran kualitas hidup lansia menurut domain kualitas hidup World Health Organization Quality of Life-
Bref (WHOQOL-Bref). Penelitian dilakukan dengan desain campuran, yakni penelitian kuantitatif dan
kualitatif. Penyebaran kuesioner, wawancara mendalam, observasi, dan telaah dokumen dilakukan pada 80
responden lansia masingmasing 40 responden di Panti Sosial Tresna Werdha (PSTW) Budi Mulia 1
Cipayung dan Sasana Tresna Werdha (STW) Karya Bhakti RIA Pembangunan Cibubur.

Hasil menunjukkan bahwa penggunaan obat, aktifitas fisik dan domain psikologis memiliki pengaruh
terhadap kualitas hidup lansia dengan p value 0,04; 0,03 dan 0,034. Hasil penelitian menunjukkan tidak ada
perbedaan kualitas hidup dan kepuasan akan kesehatan dan domain kualitas hidup antara responden PSTW
dan STW. Pendlitian ini diharapkan dapat menjadi masukan terkait peningkatan interaksi sosial, perbaikan
kondisi lingkungan dengan pelaksanaan program dan pelatihan petugas. Diharapkan penelitian lebih lanjut
terkait intervensi yang dapat meningkatkan kualitas hidup lansia di institusi sosial panti werdha.

...... The population structure in both global and Indonesia has shifted to an ageing population. The country is
called by ageing population if the elderly population is more than seven percent. In 2018, there were 9.27
percent (around 24.49 million) of the elderly in Indonesia. This changing structure is due to the increasing of
life expectancy. The elderly population in urban areas is more than rural areas. DK Jakartaisthe country's
capital and government center. This makes Jakarta as an urban city to provide good health and social
services for its population, including the elderly. There are anumber of 1225 elderly in elderly institution
(PSTW) and the community. The high number of elderly peoplesisaconcern of both the government and
the public to pay attention to the problem of the elderly.

In this socia institution, the elderly, as a group that is susceptible to change both physically, psicologicaly,
socially and environmentally, allows the elderly to be difficult to adapt to their environment so that this can
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affect their quality of life. This study aims to describe the quality of life of the elderly according to the
quality of life domain of the World Health Organization Quality of Life-Bref (WHOQOL-Bref). The study
was conducted with a mixed design, quantitative and qualitative research. Distribution of questionnaires, in-
depth interviews, observations, and document studies were carried out on 80 elderly respondents, each of 40
respondents at the Tresna Werdha Socia Institution (PSTW) Budi Mulia 1 Cipayung and Sasana Tresna
Werdha (STW) Karya Bhakti RIA Pembangunan Cibubur.

The results showed that drug use, physical activity and psychological domain has an influence on the elderly
quality of lifewith p value 0,04; 0,03 and 0,034. The results showed no difference in quality of life score
and satisfaction with health score and quality of life domains between PSTW and STW respondents. This
research is expected to be an input related to increasing social interaction, improving environmental
conditions with the implementation of programs and training of officers. It is expected that further research
related to interventions that can improve the quality of life of the elderly in social institutions of nursing
homes.



